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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat penelitian dilakukan di 8 (delapan) BPKAD (Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah) Kabupaten dan Kota di
Provinsi Banten untuk mendapatkan data variabel X yakni
Belanja Modal dan website BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi
Banten untuk mendapatkan data variabel Y yakni Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Banten.

Waktu penelitian ini dilakukan pada Januari 2020 sampai dengan
Maret 2020, dengan tahun pengamatan yakni 2015 sampai

dengan 2018.

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang
memiliki jumlah banyak dan luas.! Populasi adalah sekumpulan
data yang mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi objek
inferensi. Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua konsep

dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun

! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Edisi I, (Bandung: Alfabeta, 2003),

h. 14.
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imajiner, dan sampel sebagai bagian dari populasi yang
digunakan untuk dilakukan inferensi (pendekatan/penggambaran)
terhadap populasi tempatnya berasal.

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah anggaran belanja modal kabupaten
dan kota di Provinsi Banten pada tahun 2015 — 2018 yang

diperoleh dari 8 (Delapan) Badan Pen 38

leuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) yang tersebar di setiap Kabupaten dan Kota di
Provinsi Banten.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel merupakan bagian dari suatu populasi. Menurut
Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.> Sampel yang diambil dari
populasi tersebut harus betul-betul representatif (mewakili).

Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil

dari populasi. Menurut Arikunto, jika jumlah populasi kurang dari

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 117.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 73.
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100, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi
jika populasinya lebih besar dari 100, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya.*

Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah populasinya tidak
lebih besar dari 100 data, maka peneliti mengambil 100% jumlah
populasi yang ada yaitu sebanyak 32 data dalam kurun waktu 4
tahun di 8 kabupaten dan kota yang terletak di Provinsi Banten.
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus
menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai
teknik sampling jenuh.

C. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum membahas secara rinci
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam melakukan
penelitian sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk
mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisa sampai
menyusun laporannya, jadi metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada

* Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 104.
> Sugiyono, Metode penelitian..., h. 2.



filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.® Metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) dan juga website resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Banten pada tahun 2015-2018.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yang bersifat Data Panel. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara.” Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber yang menerbitkan dan bersifat siap
pakai. Sedangkan Data Panel yaitu gabungan dari data time series

dan cross section. Data panel biasa disebut juga data longitudinal

6 Sugiyono, Metode Penelitian...,h. 8.
" Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta :
Erlangga, 2013) h. 14.
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atau data runtut waktu silang (cross section-time series), banyak
objek penelitian misalnya negara, industry, bank atau bentuk
lainnya diamati pada dua periode waktu atau lebih yang
diindikasikan dengan penggunaan beberapa periode data time
series.? Gabungan antara data time series dan cross section ini
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas data dengan
pendekatan yang tidak mungkin dilakukan satu dari data tertentu.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
BPKAD Kabupaten dan Kota di Provinsi Banten serta website
resmi BPS Provinsi Banten.
E. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini teknik yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data
yang dilakukan dengan mencatat dan mengcopy data-data tertulis
yang berhubungan dengan penelitian ini selama periode tahun
2015 — 2018. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
untuk penelitian ini adalah:
1. Observasi: merupakan upaya mendatangi dinas terkait dalam hal

ini BPKAD seluruh kabupaten dan kota di provinsi Banten guna

8 Jaka Sriyana, Metode Regresi Data Panel, (Yogyakarta : Ekonesi, 2014),
h. 77.
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mendapatkan salinan data Laporan Realisasi Anggaran
Pengeluaran dan Belanja Daerah yang di dalamnya memuat
anggaran Belanja Modal.

2. Riset Internet: penelitian ini menggunakan data sekunder yakni
data yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan
penelitian ini, yakni website Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Banten guna mendapatkan data variabel Y yakni Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Banten.

3. Riset Pustaka: merupakan teori-teori penunjang yang didapatkan
dari buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah terkait dengan penelitian
ini.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi keseluruhan data berdasarkan variabel, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan.’

° Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 59.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa data panel
(pool data) sehingga regresinya disebut model regresi data panel.
Adapun data panel adalah gabungan dari data antar waktu (time
series) dengan data antar individu atau ruang (cross section).®
Selanjutnya data diolah denagn menggunakan alat olah data statistik
bernama Eviews 9 dan software Mocrosoft Office Excel. Keuntungan
menggunakan analisis ini antara lain:**

1. Mampu menyediakan data yang banyak, sehingga mampu
memberikan informasi yang lebih lengkap. Sehingga diperoleh
degree of freedom (df) atau derajat kebebasan yang lebih besar
dan mengurangi kolinearitas antara variabel penjelas sehingga
menghasilkan estimasi yang lebih baik.

2. Dengan menggabungkan informasi dari data time series dan cross
section dapat mengatasi masalah yang timbul karena masalah
penghilangan variabel.

3. Memberikan informasi data yang lebih besar dibanding data time

series dan data cross section.

19 Damodar N. Gujarati, Ekonometrika Dasar: Terjemahan Edisi Keenam,
(Jakarta: Erlangga, 2003), h. 637.

1 Agus Tri Basuki, Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: Danisa Media, 2015), h. 135.



4. Panel dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam
mendeteksi dan mengukur efek yang secara sederhana tidak
mampu dilakukan oleh data time series dan data cross section.

5. Dapat menguji dan membangun model perilaku yang lebih
kompleks. Sebagai contoh fenomena seperti skala ekonomi dan
perubahan teknologi.

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh
agregat individu, karena data yang diobservasi lebih banyak.

Berikut adalah model umum dari regresi data panel:*2

Y =B0;+ BXi+e;
...... (Persamaan 1)
Keterangan:
Y = Variabel Dependen (Pertumbuhan Ekonomi)
B0 = Konstanta
X = Variabel Independen (Belanja Modal)
B = Koefisien Variabel Bebas
e =Error Term

= Kabupaten dan Kota

~.

12 Erik Mahfud Fathoni, Skripsi Pengaruh Faktor-faktor Fundamental
Terhadap Harga Saham Syariah Sektor Consumer Goods Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2013, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), halaman 43.
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t =Tahun
1. Metode Estimasi Model Regresi

Metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain:

a. Common Effect Model
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana
karena hanya mengombinasikan data time series dan data cross
section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku kabupaten dan
kota sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini menggunakan
pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat

.13 Kelemahan dari

terkecil untuk mengestimasi model data pane
model ini adalah ketidaksesuaian model dengan keadaan yang
sebenarnya. Kondisi tiap objek dapat berbeda dan kondisi suatu

objek satu waktu dengan waktu yang lain dapat berbeda.*

Formula untuk Common Effect Model adalah:

Yie = 0+ Bjx;, + ey
...... (Persamaan 2)

Dimana:

13 Basuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Depok:
PT. Rajagrafindo Persada, 2016), h. 276.

!4 yana Rohmana, Ekonometrika Teori dan Aplikasi Eviews, (Bandung:
Laboratorium Ekonomi dan Koperasi), h. 241.
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Y = Variabel Dependen

a = Konstanta

X = Variabel Independen

B = Koefisien Regresi

e =Error Terms

t = Periode Waktu / Tahun

i = Cross Section (Individu) / Kabupaten Kota di Provinsi
Banten

Fixed Effect Model

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi
data panel model Fixed Effect menggunakan teknik Variabel
Dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar kabupaten
dan kota. Model estimasi ini sering disebut juga dengan teknik
Fixed Effect atau Least Squares Dummy Variable (LSDV).?

Adapun formula Fixed Effect Model adalah sebagai berikut:*°
. n
Yit = a+ ﬁ]xllt +Z Za,-Di + €it
i=

...... (Persamaan 3)

Dimana:

1> Basuki, Analisis Regresi..., h. 276.
18 Yana rohmana, Ekonometrika Teori..., h. 241.
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Y;; = Variabel Dependen di waktu t untuk unit cross section i
a = Intersep yang berubah-ubah antar cross section

p; = Parameter untuk variabel ke-j

xJ, = Variabel Bebas j di waktu t untuk unit cross section i

D; =Dummy Variable

Random Effect Model

Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan model efek
tetap yang menggunakan variabel boneka, sehingga variabel
mengaami  ketidakpastian karena variabel boneka akan
mengurangi derajat bebas yang pada akhirnya mengurangi
efisiensi dari parameter yang diestimasi. Model REM
menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan antar
waktu dan antar individu sehingga REM mengasumsikan bahwa
setiap individu mempunyai intersep yang merupakan variabel
random. Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan saling berhubungan antar waktu dan antar individu.
Perbedaan intersep pada model random effect diakomodasi oleh
error terms masing-masing kabupaten dan kota. Keuntungan
menggunakan model random effect adalah menghilangkan

heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error
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component model (ECM) atau teknik Generalized Least Square
(GLS)* Berikut formula untuk model random effect:
Yii= a+ x{:tﬁit t+ ey
...... (Persamaan 4)
ey = U+ v+ Wy

...... (Persamaan 5)

Dimana:

u; ~N (0, o) = Merupakan komponen cross section
error

v; ~N (0, 62) = Merupakan komponen time series
error

w; ~N (0, 62) = Merupakan time series dan cross

section error
2. Metode Pemilihan Model
Hal mendasar yang terlebih dahulu harus dilakukan adalah
dengan melakukan uji data dengan tujuan memilih model yang paling
tepat digunakan dari ketiga model tersebut dalam mengelola data
panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan melalui

Eviews 9, yaitu:

7 Yana rohmana, Ekonometrika Teori..., h. 241,
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a. Uji Chow (Chow Test) yakni pengujian untuk menentukan
model fixed effect atau random effect yang paling tepat
digunakan dalam mengestimasi data panel. Dalam uji chow,
data diregresikan menggunakan common effect dan fixed
effect terlebih dahulu kemudian dibuat hipotesis untuk diuji.
Hipotesis untuk Uji Chow adalah sebagai berikut:

HO = Jika nilai probabilitas cross section F > a (0.05),
maka HO diterima artinya Common Effect diterima.

H1 = Jika nilai probabilitas cross section F < a (0.05),
maka HO ditolak artinya Fixed Effect diterima.

b. Setelah pengujian di atas dilakukan, yang selanjutnya
dilakukan adalah Uji Hausman. Uji Hausman adalah
pengujian statistik untuk memilih apakah model fixed effect
atau random effect yang paling tepat digunakan untuk
mengestimasi data panel. Untuk mengujinya, data juga
diregresikan terlebih dahulu dengan menggunakan model
random effect kemudian dibandingkan antara fixed effect dan
random effect. Hipotesisnya:

HO = Maka model Random Effect yang dipilih.
H1 = Maka model Fixed Effect yang dipilih.

Cara mengambil kesimpulannya adalah sebagai berikut:



HO = Jika nilai probabilitas Chi Square > o (0.05), RE
diterima.

H1 = Jika nilai probabilitas Chi Square < a (0.05), FE
diterima.

Sebelum Hausman Test dilakukan, perlu melihat perbedaan
mendasar untuk menentukan pilihan antara model fixed effect
dengan random effect diantaranya yaitu:*®

1) Apabila T (Jumlah time series) lebih besar daripada
jumlah N (jumlah unit cross section), kemungkinan
akan ada sedikit perbedaan nilai parameter yang
diestimasi oleh kedua model. Dalam hal ini, model
fixed effect lebih disukai.

2) Apabila unit individu atau cross section dari sampel
bukanlah hasil pengambilan secara acak, maka model
fixed effect lebih cocok digunakan.

Selain melalui Hausman Test, dalam memilih metode
fixed effect atau random effect dapat mengikuti
pedoman yang dikemukakan oleh Nachrowi dan

Usman, diantaranya:*

' Damodar N. Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika Buku 2 Edisi 5,
(Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 255.

¥ D. N. Nachrowi dan Usman H., Pendekatan Populer dan Praktis
Ekonomterika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2006)
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a). Jika data panel yang dimiliki mempunyai
jumlah waktu (t) lebih besar daripada jumlah
individu (n) maka disarankan  untuk
menggunakan model fixed effect.

b). Namun sebaliknya, apabila data panel yang
dimiliki mempunyai jumlah waktu (t) lebih
kecil daripada jumlah individu (n) maka
sebaiknya menggunakan model random effect.

c. Uji Lagrange Multiplier untuk mengetahui apakah model
random effect lebih baik untuk digunakan daripada model
common effect. Uji LM didasarkan pada distribusi chi-squares
dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel
independen. Jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai kritis
chi-squares maka random effect lebih tepat digunakan dan
sebaliknya.

3. Uji Asumsi Klasik Data Panel

Uji asumsi Klasik yang digunakan dalam regresi linear pada

umumnya meliputi uji linearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas,
multikolinearitas dan normalitas. Namun pada regresi data panel
tidak semua uji asumsi klasik digunakan, hanya diperlukan pengujian

multikolinearitas dan heteroskedastisitas, karena:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE
(Best Linier Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak
mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi. Uji
normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan OLS
adalah data residual yang dibentuk model regresi linier
terdistribusi normal, bukan varaibel bebas ataupun variabel
terikatnya.

Pengujian terhadap residual terdistribusi normal atau tidak
dapat menggunakan Jarque-Bera Test. Untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak, dilakukan dengan cara
membandingkan nilai probabilitas JB hitung dengan tingkat alpha
5%. Jika nilai probabilitas JB lebih besar dari 0.05 maka dapat

disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya.

. Autokorelasi

Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian
autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series (cross
section atau panel) akan sia-sia semata atau tidak berarti.

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan

variabel sebelumnya. Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai
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Durbin Watson. Apabila nilai DW kurang dari -2 telah terjadi
autokorelasi positif, jika di atas +2 telah terjadi autokorelasi
negatif, dan jika diantara -2 dan +2 tidak terdapat adanya
autokorelasi.?’
c. Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linear antar
variabel bebas. Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat
regresi linier menggunakan lebih satu variabel bebas. Winarno
menyatakan bahwa indikator terjadinya multikolinearitas adalah:

1) Nilai R? tinggi, akan tetapi mayoritas variabel independen
tidak signifikan.

2) Jika koefisien korelasi antar variabel independen rendah,
artinya tidak terjadi multikolinearitas.

3) Melakukan regresi auxiliary dengan cara memberlakukan
salah satu variabel independen sebagai variabel dependen dan
variabel independen lainnya tetap diberlakukan sebagai
variabel independen. Jika Fhiwng>Friis pada alpha dan derajat
kebebasan tertentu, maka terjadi multikolinearitas.

Solusi untuk mengatasi multikolinearitas adalah menambah

data observasi atau menghilangkan salah satu variabel bebas

% Modul Eviews 6. Unit Pengembangan Fakultas Ekonomika Universitas
Diponegoro, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2011), h.16.
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yang memiliki hubungan linear dengan variabel bebas lain.
Menurut Agus Tri Basuki, multikolinearitas terjadi ketika
nilai R? (R Square Fixed Effect) lebih kecil dibandingkan nilai
R% R?% R%, dan seterusnya. R? merupakan nilai R-square

untuk masing-masing variabel independen.

d. Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section.
Data panel lebih dekat dengan ciri data cross section dibanding
dengan data time series. Salah satu asumsi dasar dari metode
regresi linear adalah varians tiap unsur gangguan (disturbance)
adalah suatu angka konstan yang sama dengan o%
Heteroskedastisitas terjadi ketika tiap unsur gangguan tidak
konstan. Winarno menyatakan bahwa heteroskedastisitas akan
menyebabkan:

1) Estimator metode kuadran terkecil tidak memiliki varian yang
minimum, sehingga hanya memenuhi karakteristik LUE
(Linear Unbiased Estimator).

2) Perhitungan standar error tidak dapat dipercaya lagi
dikarenakan varian tidak minimum yang mengakibatkan

estimasi regresi tidak efisien.
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3) Uji hipotesis yang didasarkan pada uji T dan uji F tidak dapat
dipercaya lagi karena e tidak dapat dipercaya.
Untuk menguji ada atau tidaknya suatu heteroskedastisitas
pada data panel maka dapat dilihat dari nilai sum square resid
pada weighted dibandingkan dengan unweighted fixed effect.
Apabila nilai sum square resid pada unweighted fixed effect
lebih besar daripada sum square resid pada weighted fixed
effect, dan R square pada weighted fixed effect lebih besar
daripada unweighted fixed effect, berarti bahwa dalam model
tidak terdapat heteroskedastisitas.
Guna memperoleh data yang akurat, maka dalam penelitian
ini  tetap dilakukan uji  linearitas,  autokorelasi,
heteroskedastisitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
4. Uji Statistik Analisis Regresi
Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk
menguji kesalahan atau kebenaran dari hasil hipotesis yang diajukan
oleh peneliti. Adapun uji statistik analisis regresi tersebut antara lain:
a. Uji Parsial (Uji T)
Menurut Ghazali, uji T pada dasarnya bertujuan untuk

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau



independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependen.?* Rumus untuk t hitung adalah sebagai berikut:

T hitung = (B1 = B)/sB1

Dimana:

p1 = Koefisien variabel independen ke-i

p = Nilai hipotesis nol

sB1 = Simpangan baku dari variabel independen ke-i

Hipotesa uji T adalah sebagai berikut:

HO:pB; =0 (variabel bebas tidak signifikan)

H1:pB, # 0 (variabel bebas signifikan)

Pada tingkat signifikansi alpha 5% (0,05) dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:

1) Jika t statistik < t tabel maka HO diterima dan H1 ditolak, hal
ini menunjukkan bahwa variabel bebas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika t statistik > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang artinya salah satu variabel bebas (independen)

mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara signifikan.??

2L Iman Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h.98.

2 Agus widarjono, Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya Disertai
Panduan Eviews Edisi Keempat, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), h.63.
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3) Selain itu, dapat pula dengan membandingkan nilai
probabilitas (P-value) dengan alpha 5%. HO diterima jika
nilai probabilitas lebih besar daripada alpha. Apabila nilai
probabilitas lebih kecil maka HO ditolak.

. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Untuk mengukur kebaikan suatu model (goodness of fit)
digunakan koefisien determinasi (R?) , dikarenakan suatu model
memiliki kebaikan dan kelemahan jika diterapkan dalam masalah
yang berbeda. Nilai koefisien determinasi merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan bdaftar isi

esar sumbangan dari variabel independen terhadap varaibel
dependen, atau dengan kata lain koefisien determinasi
menunjukkan variasi turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh
linear X.

Nilai koefisien determinan antara 0 dan 1. Nilai koefisien
determinan yang mendekati O (nol) berarti kemampuan semua
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
lemah/terbatas. Nilai koefisien determinan yang mendekati 1
(satu) berarti variabel-variabel independen dapat dikatakan

semakin kuat dalam memberikan informasi yang dijelaskan untuk



memprediksi variabel-variabel dependen. Pedoman pengujian
kriteria menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:?
Tabel 3.1.

Pedoman Interpretasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah

0.40-0.599 Sedang

0.60-0.799 Kuat

0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (2012:250)

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui presentase
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel
dependen. Adapun Adjusted R Square adalah suatu indikator yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan suatu

variabel independen ke persamaan regresi.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 250.




